BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kiriteria yang digunakan pada pelaksanaan proyek konstruksi pemberdayaan
masyarakat dan kontraktual yang didasarkan pada survey, interview dan
dikombinasikan dengan Project Management KPIs (Key Performance Indicators)
adalah kriteria waktu, kriteria biaya, kriteria mutu, Kriteria partisipasi masyarakat, dan
kriteria administrasi.

2. Hasil analisis responden dengan menggunakan Metode Analythical Hierarchy Process
(AHP), menyebutkan bahwa hal yang dipertimbangkan dalam pemilihan pelaksanaan
proyek konstruksi dengan urutan ke-1 adalah biaya dengan bobot 0,262 kemudian
urutan ke-2 adalah mutu dengan bobot 0,253 selanjutnya urutan ke-3 adalah waktu
dengan bobot 0,231 dan urutan ke-4 adalah partisipasi masyarakat dengan bobot 0,142
serta urutan ke-5 adalah administrasi dengan bobot 0,112.

3. Hasil analisis pelaksanaan proyek konstruksi pemberdayaan masyarakat dan
kontraktual dari 9 responden berpendapat bahwa pelaksanaan proyek konstruksi lebih
baik dilaksanakan secara kontraktual. Hal ini didasarkan hasil analisis yang di peroleh
dari responden yang memilih pelaksanaan proyek konstruksi tersebut secara
kontraktual.

4. Berdasarkan hasil dari validasi, analisis kriteria dengan metode Analythical Hierarchy
Process (AHP) dalam memilih pelaksanaan proyek konstruksi yang dirasa lebih
optimal adalah kontraktual. Responden berpendapat bahwa pelaksanaan proyek
konstruksi secara kontraktual lebih optimal bila dibandingkan dengan pelaksanaan
konstruksi secara pemberdayaan masyarakat. Hal ini dikarenakan bahwa secara

pemberdayaan masyarakat schedule yang direncanakan cenderung tidak bisa



direalisasikan karena adanya kultur budaya masyarakat setempat, antara lain
kepercayaan masyarakat tentang adanya hari baik dan adanya doa bersama sebelum
dimulainya pekerjaan. Walaupun antara kontraktual dan pemberdayaan masyarakat
sama — sama melakukan kontrak, namun kontraktual lebih adanya tanggung jawab

yang jelas dan berbadan hukum.

6.2 SARAN
Saran yang dapat diberikan dalam tesis ini antara lain:

1. Metode yang digunakan dalam analisis kriteria pada pelaksanaan proyek konstruksi
yang disarankan dengan metode Analythical Hierarchy Process (AHP). Metode ini
dianggap lebih mudah di pahami dan lebih mudah dalam perhitungan pembobotan serta
pengolahan datanya. Sedangkan hasil analisis dengan metode Analythical Hierarchy
Process (AHP) dirasa mendekati dengan kondisinya sebenarnya.

2. Telaah faktor pemilihan pelaksanaan konstruksi dengan mempertimbangkan berbagai
kriteria yang ada dan pengalaman yang dimiliki, alangkah baiknya jika pelaksanaan
konstruksi dilakukan dengan cara kontraktual dan dengan pengawasan yang ketat.

3. Saran penulis dalam pengambilan tesis agar lebih rinci dalam membagi sub kriteria
dengan sub-sub kriteria lagi. Dalam penilitian ini sub kriterianya masih komplek karena

belum terbagi menjadi sub-sub kriteria lagi.
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